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ABSTRAK 

Fuzi Fitrianti Herlin (2013) : 

 

Pengaruh Model Pembelajaran Terpadu Tipe 

Integrated terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa pada Mata Pelajaran IPA Pokok 

Bahasan Keanekaragaman Makhluk Hidup 

di Kelas VII MTsN Lemahsugih Kabupaten 

Majalengka 

 

 

Sistem pendidikan di Indonesia kerap kali mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut tentunya berutujuan untuk meningkatkan kualitas pedidikan 

yang ada di negara ini. Salah satu perubahan tersebut adalah seringnya mengganti 

kurikulum pendidikan. Berdasarkan kenyataan di lapangan siswa-siswa sekolah 

menengah terkadang masih sangat kurang dalam mengembangkan keterampilan 

berfikir mereka khususnya dalam pelajaran IPA. Model pembelajaran terpadu 

mengembangkan dan menawarkan model pembelajaran yang mengintegrasikan 

semua domain dalam perkembangan dan pertumbuhan manusia, baik aspek 

kognitif, sosio-emosional, dan fisik anak, sehingga anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara harmonis sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) efektifitas penerapan model 

pembelajaran terpadu tipe integrated yang diterapkan pada siswa kelas VII MTsN 

Lemahsugih pada mata pelajaran IPA pokok bahasan keanekaragaman makhluk 

hidup, 2) perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran terpadu tipe integrated dengan yang tidak menggunakan model 

pembelajaran terpadu tipe integrated, 3) pengaruh model pembelajaran terpadu 

tipe integrated terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan instrumen observasi dan 

tes berupa tes awal (pre-tes) dan tes akhir (post-tes). Analisis data dilakukan 

secara kuantitatif yaitu penganalisaannya dengan uji normalitas, uji homogenitas, 

uji hipotesis serta uji regresi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: a) model pembelajaran terpadu tipe integrated sangat baik 

diterapkan di kelas VII MTs Negeri Lemahsugih pada pokok bahasan 

keanekaragaman makhluk hidup. b) keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran terpadu tipe integrated lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran 

terpadu tipe integrated. c) terdapat pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran terpadu tipe integrated terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.  

Kata kunci: Model Pembelajaran Terpadu, integrated, keanekaragaman makhluk 

hidup 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem pendidikan di Indonesia kerap kali mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut tentunya berutujuan untuk meningkatkan kualitas 

pedidikan yang ada di negara ini. Salah satu perubahan tersebut adalah 

seringnya mengganti kurikulum pendidikan. Ketika satu kurikulum masih 

belum terealisasikan dengan baik, terkadang sudah diganti lagi dengan 

kurikulum yang baru, hal tersebut secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

pola pembelajaran di sekolah-sekolah. Dari mulai SD sampai SMA yang 

berada di bawah naungan kementrian pendidikan tentu harus mengikuti 

aturan dari pemerintah tersebut, akan tetapi apakah para petinggi negeri yang 

menyusun dan merancang Undang-undang tersebut tidak memikirkan akan 

dampak yang ditimbulkan akibat perubahan kurikulum yang terus-menerus 

berubah tersebut? Salah satu sekolah yang mengalami dampak perubahan 

tersebut adalah sekolah menengah, baik SMP maupun SMA.  

Seorang guru harus mampu untuk mengkondisikan siswa agar bisa 

tetap belajar dengan baik tanpa memberikan beban yang akan mengurangi 

keaktifan siswa dalam belajar. Siswa SMP yang pikirannya masih sederhana 

tidak akan mampu menerima semua mata pelajaran yang diberikan kepadanya 

dengan baik jika tanpa dibarengi dengan inovasi-inovasi dalam pemberian 

materi pelajaran baik dalam model maupun metodenya. Oleh karena itu, di 

sekolah menengah pertama (SMP) dan juga Sekolah Dasar (SD) 



 
 

menggunakan model pembelajaran terpadu tipe integrated. Model ini 

merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan antar 

bidang studi. Model ini diusahakan dengan cara menggabungkan bidang studi 

dengan menetapkan prioritas kurikuler dan menemukan keterampilan, 

konsep, dan sikap siswa yang saling tumpang tindih di dalam beberapa 

bidang studi.  

Menurut Syaefudin (2006:1), secara psikologis dan sosiologis, 

pertumbuhan dan perkembangan intelektual, sosio-emosional, dan fisik anak 

terjadi secara integral (terpadu). Ini berarti bahwa proses pendidikan dan 

pembelajaran harus dilakukan secara terpadu, sehingga membantu anak 

tumbuh dan berkembang sebagai individu yang utuh. 

Model pembelajaran tradisional (subject matter approach) menurut 

Syaefudin (2007:1) terbukti kurang efektif dalam membantu anak 

mengembangkan potensinya secara optimal, sehingga terjadi berbagai bentuk 

kegagalan pendidikan anak dalam mencapai tujuan utuh pendidikan 

(pengembangan intelektual, sosio-emosional, dan fisik yang seimbang dan 

harmonis).  

Kegiatan pembelajaran IPA di MTsN Lemahsugih seringkali 

menggunakan model pembelajaran tradisional berupa ceramah yang 

mengakibatkan siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

keterampilan berpikir kritis, aspek kognitif, serta sosio-emosionalnya kurang 

berkembang. 



 
 

Model pembelajaran terpadu mengembangkan dan menawarkan 

model pembelajaran yang mengintegrasikan semua domain dalam 

perkembangan dan pertumbuhan manusia, baik aspek kognitif, sosio-

emosional, dan fisik anak, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara harmonis sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

Pembelajaran dengan menggunakan model terpadu ini diharapkan 

akan dapat memperbaiki kualitas pendidikan, khususnya di MTsN 

Lemahsugih terutama untuk mencegah gejala penjejalan kurikulum dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Dampak negatif dari penjejalan kurikulum 

akan berakibat buruk terhadap perkembangan anak. Hal tersebut terlihat 

dengan dituntutnya anak untuk mengerjakan berbagai tugas yang melebihi 

kapasitas dan kebutuhan mereka. Mereka kurang mendapat kesempatan untuk 

belajar, untuk membaca dan sebagainya. Disamping itu mereka akan 

kehilangan pengalaman pembelajaran alamiah langsung, pengalaman sensorik 

dari dunia mereka yang akan membentuk dasar kemampuan pembelajaran 

abstrak.  

Kenyataan di lokasi penelitian menunjukkan siswa-siswa terkadang 

masih sangat kurang dalam mengembangkan kreatifitas berfikir mereka 

dalam pelajaran IPA. Berdasarkan uraian diatas maka penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul: ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Terpadu Tipe Integrated terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

pada Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Keanekaragaman Makhluk 

Hidup di Kelas VII MTsN Lemahsugih Kabupaten Majalengka”. 

http://pustakasekolah.com/tag/pendidikan-2


 
 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

masalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang dihadapi anak didik dewasa ini adalah 

susahnya menerima pelajaran khususnya pelajaran IPA. Anak didik tidak 

menyukai konsep-konsep yang terlalu rumit dan terlalu luas, mereka 

lebih suka berpikir hal-hal yang sederhana yang mudah mereka cerna dan 

saling berhubungan. Untuk mempertegas identifikasi masalah dalam 

penelitian ini, maka dapat dibedakan hal-hal sebagai berikut:   

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran, yaitu tentang model pembelajaran terpadu tipe 

Integrated terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPA di MTs Negeri Lemahsugih. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan Penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif yaitu pendekatan yang memungkinkan dilakukan 

pencatatan dan analisis data hasil penelitian secara eksak dan 

menganalisis datanya menggunakan perhitungan statistik (Riduwan, 

2005:207). 

 

 



 
 

2. Pembatasan Masalah 

Agar masalah yang akan diteliti tidak terlalu melebar dan 

penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah sebagai 

berikut : 

a. Penggunaan model pembelajaran terpadu tipe integrated pada mata 

pelajaran IPA Pokok bahasan keanekaragaman makhluk hidup di 

MTs Negeri Lemahsugih. 

b. Sub indikator keterampilan berpikir kritis siswa yaitu : 1) 

memfokuskan pertanyaan, 2) menganalisis argumen, 3) bertanya dan 

menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang menantang, 4) 

menyesuaikan dengan sumber, 5) mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil observasi, 6) membuat deduktif dan 

mempertimbangkan hasil deduktif, 7) membuat induktif dan 

mempertimbangkan hasil induktif, 8) membuat dan 

mempertimbangkan hasil keputusan, 9) mengidentifikasi istilah 

mempertimbangkan definisi, 10) mengidentifikasi asumsi. 

c. Pengaruh model pembelajaran terpadu integrated terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA pokok 

bahasan keanekaragaman makhluk hidup. 

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan di atas maka 

dapat dikemukakan beberapa pertanyaan sebagai berikut : 



 
 

a. Bagaimana efektifitas penerapan model pembelajaran terpadu tipe 

integrated di kelas VII MTsN Lemahsugih pada mata pelajaran IPA 

pokok bahasan keanekaragaman makhluk hidup? 

b. Seberapa besar perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran terpadu dengan yang tidak 

menggunakannya? 

c. Apakah ada pengaruh model pembelajaran terpadu tipe integrated 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Efektifitas penerapan model pembelajaran terpadu tipe integrated yang 

diterapkan pada siswa kelas VII MTsN Lemahsugih pada mata pelajaran 

IPA pokok bahasan keanekaragaman makhluk hidup. 

2. Perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran terpadu tipe integrated dengan yang tidak menggunakan 

model pembelajaran terpadu tipe integrated. 

3. Pengaruh model pembelajaran terpadu tipe integrated terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen. 

 

 

 

 



 
 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, penulis berharap dapat 

memberikan manfaat bagi siswa, guru, beserta lembaga yang bersangkutan 

antara lain:  

1. Bagi siswa :  

a. Menumbuhkan  aktifitas dan kreatifitas siswa secara optimal dalam 

proses pelaksanaan belajar mengajar sehingga lebih bermakna. 

b. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.  

2. Bagi guru : Sebagai referensi dalam proses belajar mengajar terhadap 

ketepatan dan keefektifan penggunaan  model pembelajaran. 

3. Bagi lembaga / sekolah : Pembelajaran tepadu dapat memberikan 

sumbangan yang berarti dalam rangka meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar sehingga dapat menjadikan MTs Negeri Lemahsugih 

sebagai lembaga pendidikan yang dinamis dan inisiatif. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka 

perlu didefinisikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang diawali dengan 

suatu pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok 

bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang 

dilakukan secara spontan atau direncanakan, baik dalam satu bidang studi 



 
 

atau lebih, dan dengan beragam pengalaman belajar anak, maka 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Menurut Fogarti dalam Trianto 

(2011:43). Model yang diajukan dalam penelitian ini adalah model 

terpadu tipe Integrated.  Model pembelajaran terpadu tipe integrated 

adalah tipe pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan antar 

bidang studi, menggabungkan bidang studi dengan cara menetapkan 

prioritas kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep dan sikap yang 

saling tumpang tindih dalam beberapa bidang studi.  

2. Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi yang 

dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual siswa. Menurut 

Ennis dalam Fisher (2009: 4), berpikir kritis adalah pemikiran yang 

masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang 

mesti dipercaya atau dilakukan. Sub indikator keterampilan berpikir kritis 

pakai dalam penelitian ini yaitu : 1) memfokuskan pertanyaan, 2) 

menganalisis argumen, 3) bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi 

dan pertanyaan yang menantang, 4) menyesuaikan dengan sumber, 5) 

mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi 6) membuat 

deduktif dan mempertimbangkan hasil deduktif, 7) membuat induktif dan 

mempertimbangkan hasil induktif, 8) membuat dan mempertimbangkan 

hasil keputusan, 9) mengidentifikasi istilah mempertimbangkan definisi, 

10) mengidentifikasi asumsi. 

 

 



 
 

F. Kerangka Pemikiran 

Proses belajar mengajar terjadi karena adanya interaksi antara guru 

dan siswa yang dilakukan untuk memperoleh tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Sebagai seorang guru, 

merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis  merupakan hal yang 

sangat penting.  

Menurut H. Asnawir dan M. Basyirudin Usman (2002 : 1) 

keberhasilan guru dalam menyampaikan informasi sangat tergantung pada 

kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan siswa, ketidak lancaran 

interaksi komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang diberikan oleh 

guru diantaranya yaitu siswa tidak dapat menerima materi pembelajaran 

tersebut secara menyeluruh dan dapat mengakibatkan salah persepsi bagi 

siswa dalam memahami suatu konsep karena karena dalam kegiatan proses 

belajar mengajarnya tidak berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut maka harus didukung oleh 

faktor-faktor pendukung pembelajaran seperti metode, strategi, media, model, 

dan kurikulum.  

Pembelajaran terpadu memiliki arti penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. Ada beberapa alasan yang mendasarinya, antara lain sebagai 

berikut : 

1. Dunia anak adalah dunia nyata 

Tingkat perkembangan mental anak selalu dimulai dengan tahap 

berpikir nyata. Dalam kehidupan sehari-hari, mereka tidak melihat mata 



 
 

pelajaran berdiri sendiri. Mereka melihat objek atau peristiwa yang di 

dalamnya memuat sejumlah konsep/materi beberapa mata pelajaran. 

2. Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu 

peristiwa/objek lebih terorganisir 

Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu objek 

sangat bergantung pada pengetahuan yang sudah dimiliki anak 

sebelumnya. Masing-masing anak selalu membangun sendiri pemahaman 

terhadap konsep baru. Anak dapat gagasan baru jika pengetahuan yang 

disajikan selalu berkaitan dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

3. Pembelajaran akan lebih bermakna 

Pembelajaran akan lebih bermakna kalau pelajaran yang sudah 

dipelajari siswa dapat domanfaatkan untuk mempelajari materi 

berikutnya. Pembelajaran terpadu sangat berpeluang untuk 

memanfaatkan pengetahuan sebelumnya. 

4. Memberi peluang siswa untuk mengembangkan kemampuan diri 

Pengajaran terpadu memberi peluang siswa untuk 

mengembangkan tiga ranah sasaran pendidikan secara bersamaan ketiga 

ranah sasaran pendidikan itu meliputi sikap (jujur, teliti, tekun, terbuka 

terhadap gagasan ilmiah), keterampilan (memperoleh, memanfaatkan, 

dan memilih informasi, menggunakan alat, bekerja sama dan 

kepemimpinan), dan ranah kognitif (pengetahuan). 

 

 



 
 

5. Memperkuat kemampuan yang diperoleh 

Kemampuan yang diperoleh dari satu mata pelajaran akan saling 

memperkuat kemampuan yang diperoleh dari mata pelajaran lain. 

6. Efisiensi waktu.  

Guru dapat lebih menghemat waktu dalam menyusun persiapan 

mengajar. Tidak hanya siswa, guru pun dapat belajar lebih bermakna 

terhadap konsep-konsep sulit yang akan diajarkan. 

Penerapan model pembelajaran terpadu dalam proses belajar mengajar 

diharapkan pengetahuan yang dihasilkan dapat bertahan lama dan 

keterampilan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan.  

Hal ini dapat dilihat dalam kerangka pemikiran secara umum yang 

digambarkan pada gambar berikut ini : 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1.1. Bagan Kerangka Pemikiran 

 

Sekolah 

Kegiatan Belajar Mengajar 

Siswa Guru 

Model Pembelajaran Terpadu 

keterampilan Berpikir Kritis 



 
 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan membantu mengembangkan 

potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses belajar mengajar. Fasilitas, 

sarana, media, sumber dan tenaga kependidikan merupakan fasilitator yang 

membantu, mendorong dan membimbing peserta didik dalam pembelajaran 

guna memperoleh keberhasilan belajar. (Udin,2006:3).  

Dalam kegiatan pembelajaran guru menggunakan model pembelajaran 

terpadu yang mengaitkan tema dari satu pokok bahasan dengan tema yang 

lain pada pokok bahasan lain yang berhubungan. Dalam kegiatan belajar 

mengajar diharapkan terjadi interaksi yang aktif antara guru dan siswa. 

Selama kegiatan pembelajaran siswa dilibatkan secara aktif dan tidak hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru. Mereka dilibatkan untuk mencari bahan 

pelajaran yang disajikan guna menumbuhkembangkan potensi anak serta 

keterampilan berpikir kritis mereka agar bisa memecahkan permasalahan 

yang dihadapi sehingga siswa bisa lebih memahami dan menguasai bahan 

pelajaran yang disajikan. Dengan demikian tujuan dari menggunakan model 

pembelajaran terpadu untuk bisa menambah keterampilan berpikir kritis 

siswa bisa tercapai. 

 

 

 

 

 

 



 
 

G. Hipotesis 

Menurut Sudjana (2005:219) bahwa hipotesis adalah asumsi atau 

dugaan sementara mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal 

itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya. Berdasarkan 

pendapat tersebut maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran 

terpadu tipe integrated terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pokok bahasan keanekaragaman makhluk hidup di MTs Negeri Lemahsugih. 
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